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HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN GAYA HIDUP HEDONISME PADA
CALON LEGISLATIF DPR ACEH

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini mengetahui hubungan kontrol diri dengan gaya hidup
hedonisme pada calon legislatif DPR Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan korelasional. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala
gaya hidup hedonism berdasarkan teori Engel, Blacwell dan Miniard dan skala
kontrol diri berdasarkan teori Averill. Jumlah sample sebanyak 279 calon legislatif
DPR Aceh. Pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan metode teknik
random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar r =
0,130 dengan p = 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
antara kontrol diri dan gaya hidup hedonisme, namun dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kontrol diri dan gaya hidup hedonisme pada calon
legislative DPR Aceh, sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonism maka
semakin rendah kontrol diri yang dimiliki calon legislative DPR Aceh. Hipotesis
ditolak.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Kontrol Diri, Calon Legislatif DPR Aceh
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND HEDONISM
LIFESTYLE IN LEGISLATORS CANDIDATES FOR THE HOUSE OF
REPRESENTATIVES OF ACEH.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between self-control and
hedonism lifestyle in legislative candidates for the Aceh House of Representatives.
This research is quantitative research with correlation. The measuring instrument in
this study uses a hedonism lifestyle scale based on Engel, Blacwell and Miniard's
(1994) theory and a self-control scale based on Averill's (1973) theory. The
population were 1385 legislative candidates member for the Aceh DPR and sample
was 279 legislative candidates for the Aceh DPR. Sampling was carried out using the
random sampling technique method. The results of this study showed a correlation
coefficient of r = 0.130 with p = 0.030. This shows that there is a weak relationship
between self-control and lifestyle hedonism, but it can be concluded that there is a
relationship between self-control and lifestyle hedonism in Aceh DPR legislative
candidates, otherwise the lower the lifestyle hedonism,

Keywords: self-control, hedonism lifestyle, Aceh, Legislators,candidates.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dewi dan Samuel (2015) menjelaskan bahwa pada jaman modern sekarang
ini, gaya hidup atau lifestyle merupakan hal yang sangat penting dan kerap menjadi
ajang untuk menunjukkan identitas diri. Brandon dan Forney (dalam Handayani,
2020) mengatakan bahwa gaya hidup berasal dari nilai-nilai dasar individu yang
mendasari perilaku konsumen seseorang dapat merefleksikan suatu tren dan gaya
berbusana orang tersebut. Gaya hidup seperti ini disebut sebagai gaya hidup
hedonisme yang menurut Kotler dan Amstrong (dalam Sari, Rifayanti dan Putri,
2022) adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya mencari kesenangan hidup, seperti
banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang membeli
barang mahal yang disukainya, senang pada keramaian kota, dan selalu ingin menjdi
pusat perhatian. Gaya hidup hedonisme yang didorong oleh keinginan untuk terlihat
baik dan menghindari ketertinggalan, dapat mengakibatkan kebutuhan seseorang

tidak terpenuhi untuk memuaskan keinginannya.

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mengakibatkan muncul sifat
hedonisme (dalam Jennyya, Praktinjo & Rumampuk, 2021). Supelli (dalam Jennyya,
Praktinjo & Rumampuk, 2021).) mengungkapkan bahwa hedonisme merupakan

penyakit yang ditimbulkan karena adanya virus hedon, hedonisme merupakan



sebutan kepada orang yang terkena penyakit hedonisme. Hedonisme adalah perilaku
yang menyukai kenikmatan dan kesenangan pribadi, kemewahan, dan kemapanan di
atas segalanya. Hedonisme adalah bagian dari identifikasi perubahan sosial. Penyebab
tersebarnya virus hedon ini adalah globalisasi. Afifah dan Bintang (2020) menyatakan
bahwa di Indonesia, saat ini sudah sering dijumpai bahwa setiap individu memiliki
gaya hidup yang mengarah ke arah hedonisme . lebih lanjut Afifah dan Bintang
(2020) mengatakan hal ini ditunjukkan dengan banyaknya orang yang memilih model
pakaian, tas dan barang-barang dengan merk terkenal, menggunakan handphone
dengan fasilitas layanan terbaru, berbelanja di pusat perbelanjaan modern dan jalan-
jalan untuk sekedar mengisi waktu luang. Perilaku hedonisme ini banyak terjadi

dikalangan pejabat maupun calon anggota legislative yang nantinya akan menjabat.

Caleg atau calon legislatif (dalam Basri, 2023) yaitu orang yang menjadi
peserta pemilu sebagai calon untuk menjadi anggota legislatif, baik di pusat sebagai
anggota DPR RI, di daerah provinsi sebagai anggota DPRD provinsi ataupun di
daerah kabupaten/kota sebagai anggota DPRD kabupaten/kota. Begitu juga di Aceh,

calon legislatif untuk pemilihan DPRA, DPRK, dan DPRD.

Tingginya kebutuhan dalam proses pencalonan membuat masyarakat menilai
bahwasanya calon legislatif memiliki gaya hidup yang mewah atau glamour terlihat
mulai dari pakaian, aksesoris dan kendaraan yang digunakan seperti yang dilansir

dalam detiknews.com (2013) mengatakan bahwa gaya hidup anggota DPR selalu


https://radarmadura.jawapos.com/tag/pemilu
https://radarmadura.jawapos.com/tag/dpr-ri

menarik perhatian karena memakai barang barang mewah seperti gadget terbaru,

mobil mewah dan liburan yang selalu mewah sehingga sering muncul kontroversi.

Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara yang mana pada calon legislatif
DPR Aceh mengatakan bahwasanya para caleg tersebut mepunyai gaya hidup yang
mewah dikarenakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai
dengan wawancara awal yang dilakukan dengan beberapa orang calon legislatif DPR

Aceh pada tanggal 2 November 2023.

Wawancara 1

“haloo...iya saya calon legislative di pemilihan mendatang..mau wawancara ya?
Boleeh...saya sudah banyak mempersiapkan tentang pemilihan ini, saya selalu
mencoba berinteraksi dengan masyarkat yang nantinya aka saya dengar suara
suaranya, saya bantu sebisa saya... barang mewah? Pakai sih saya karena biasanya
untuk sehari hari saya pasti pakai gitu karena ya tahan lama, kan kita liatla pake
bahan murah sebentar rusak... kalo hidup hedon ga hedon hedon banget si dek
cuman kan kita perlu lah kaya gitu untuk kesenangan setelah bekerja.. istilah nya
reward lah untuk itu.. karena masa Kkita cape kerja tapi yang kita beli barang murah
juga ya sama aja kan.”’(Bl,Wawancara Personal Pukul 13.45 WIB)

Wawancara 2

“ia benar adanya saya adalah calon legislative DPRA, mau Tanya apa ni?...sejauh
ini saya sudah mempersiapkan untuk pemilu kedepan ini, banyak hal hal yang musti
diperhatikan. Untuk masalah itu ya memang saya butuh karena kadang kita menemui
orang penting atau harus berpakaian dengan baik, jadi yah hal-hal yang mewabh itu
diperlukan, semua untuk terlihat lebih sopan, Untuk liburan pun ya tidak apa apa
asal memakai dana pribadi. Tetap dalam jangkauan la jangan sampai menjem kan
gitu...karena kalo liburan itu satu bentuk refreshing setelah penat bekerja, liat yang
indah indah enak kali kan..”(NE,Wawancara Personal Pukul 16.50 WIB)

Wawancara 3

‘Halo...iya alhamdulillah saya mencalonkan untuk tahun ini...sejauh ini sudah saya
siapkan karena memang sebenar lagi kita akan melaksanakan pemilu serentak
ya..untuk hal itu emang kita kadang perlu kemewahan untuk membuat pikiran kita



tenang yak arena realistis aja, pekerjaan kita juga banyak, beban kita juga banyak
jadi kalau melakukan perilaku dalam kemewahan itu ya tidak apa...”
(BA,Wawancara Personal Pukul 16.30 WIB)

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa caleg DPRA memiliki
kecenderungan menuju gaya hidup hedonisme dengan memperlihatkan kemewahan
yang mereka gunakan mulai dari pergi liburan untuk menenangkan pikiran, memakai
barang mewah untuk keperluan acara. Seperti subjek Bl mempunyai kontrol diri yang
rendah terhadap gaya hidup bermewahan karena yang subjek katakan bahwasanya
kehidupan mewah atau glamour itu penting karena menurutnya memakai barang
mewah itu leih tahan lama dibandingkan pakai barang murah jadi subjek Bl suka
memakai barang mewah. Selanjutnya subjek NE yang mengatakan bahwasanya
memang gaya hidup mewah itu dibutuhkan asal memakai uang pribadi. Karena untuk
menemui orang-orang penting sangat membutuhkan memakai barang mewah. Subjek
terakhir adalah BA yang mempunyai kontrol diri yang rendah sehingga mempunyai
gaya hidup mewah merupakan hal yang biasa dilakukan untuk menikmati hidup yang
sudah bekerja keras selama ini. Azizah dan Indrawati (2015) menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah budaya, nilai, demografik, kelas
sosial, kelompok rujukan atau kelompok acuan, keluarga, kepribadian, motivasi dan
emosi. Azizah dan Indrawati (2015) juga menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
sangat berperan dalam menentukan kecenderungan gaya hidup hedonisme seseorang
adalah kepribadian. Kontrol diri, kepercayaan diri dan cara pemecahan masalah
merupakan bagian dari kepribadian. Lebih lanjut Azizah dan Indrawati (2015)

menjelaskan kepribadian merupakan karakteristik berpikir, merasa dan berperilaku,



untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan dalam menghadapi situasi. Cara
berpikir, perasaan dan tingkah laku yang diperlihatkan seseorang merupakan

gambaran kepribadian yang dimiliki individu tersebut

Menurut Goldfried dan Merbaum (dalam Nofitriani, 2020) mendefinisikan
kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa kearah konsekuensi positif.

Telah banyak penelitian yang mengatakan bahwa kontrol diri mempengaruhi
gaya hidup hedonisme seseorang. Seperti yang dilakukan oleh Handayani (2020)
yang mengatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya hidup hedonisme dan kontrol diri. Dampak positif dari gaya hidup
hedonisme ini adalah menikmati kesenangan dunia, kenyamanan hidup, dan
kemewahan hidup (dalam Samaya, 2020). sedangkan dampak negatif dari gaya hidup
hedonisme ini adalah merusak diri sendiri serta melanggar aturan dan norma
(Jennyya, Pratiknjo & Rumampuk, 2020).

Berdasarkan uraian dan fenomena-fenomena yang dijelaskan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya

Hidup Hedonisme Pada Calon Legislatif DPR Aceh.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti
apakah ada Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme Pada Calon
Legislatif DPR Aceh.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas tujuan dari penelitian ini yang
akan dicapai adalah melihat Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme
Pada Calon Legislatif DPR Aceh.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi psikologi, khususnya
bidang Psikologi sosial terutama terkait gaya hidup khususnya mengenai perilaku
kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme
b. Secara praktis
a) Bagi Calon Legislatif
Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada calon legislatif
tentang perilaku kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme agar nantinya bisa

lebih rasional dalam melihat kebutuhan hidup.



b) Bagi DPR Aceh

Peneliti ini memberikan pengetahuan kepada DPR Aceh agar bisa membantu

para anggota dalam proses melakukan kontrol diri dengan gaya hidup

hedonisme.

c) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memberi pengetahuan kepada peneliti selanjutnya

tentang perilaku kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme
E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada hasil beberapa penelitian
terdahulu dimana penelitian tersebut memiliki karakteristik yang relatif sama dalam
hal tema, kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah, posisi variabel

penelitian, dan metode analisis yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Rifayanti, dan Putri (2022) yang
melakukan penelitian dengan judul “Kontrol Diri Dengan Gaya Hidup Hedonisme
Pada Wanita Dewasa Awal di Samarinda”. Penelitian ini menggunakan subjek wanita
dewasa. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti
menggunakan subjek Calon Legsilatif DPR Aceh. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari, Rifayanti dan putri menggunakan teknik purposive sampling sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan random sampling. Penelitian Sari,
Rifayanti dan Putri menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang peneliti

lakukan juga menggunakan pendekatan kuantitatif.



Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dan Yuwono (2013) dengan judul
“Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada
Mahasiswa di Surakarta”. Penelitian ini menggunakan teknik Stratified Random
Sampling dengan subjek mahasiswa. Persamaan dalam penelitian ini adalah peneliti
juga menggunakan teknik random sampling dan perbedaanya adalah peneliti

menggunakan calon anggota DPR Aceh sebagai subjek dalam penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Azizah dan Indrawati (2015) yang
berjudul Kontrol Diri dan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Diponegoro”. Penelitian ini menggunakan teknik convinience
sampling dengan subjek adalah seorang mahasiswa. Sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan menggunakan teknik random sampling dengan subjek Calon
Legislatif DPR Aceh. Terdapat persamaan dalam metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian Azizah yaitu dengan menggunakan skala psikologi, yaitu

Skala Gaya Hidup Hedonis dan Skala Kontrol Diri.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wedatama, Suryawan dan Arthanaya
(2019) yang berjudul “Analisis Syarat Pencalonan Anggota DPR dan DPRD yang
Diatur oleh Peraturan KPU dan Undang-Undang Pemilu”. Terdapat banyak
perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Warmadewa dengan penelitian yang
peneliti lakukan. Penelitian Warmadewa menggunakan pendekatan undang-undang

dan pendekatan kasus sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan



pendekatan kuantitatif. Terdapat juga persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan subjek calon legislatif anggota DPR Aceh.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan
Prastiwi (2020) yang berjudul “Budaya Hedonisme dan Konsumtif dalam Berbelanja
Online Ditinjau dari Perpektif Ekonomi Syariah”. Persamaan dalam penelitian ini
sama-sama menggunakan variabel hedonisme akan tetapi, penelitian yang dilakukan
oleh Fitria dan Prastiwi menggunakan variabel konsumtif sedangkan yang peneliti

lakukan menggunakan variabel kontrol diri.

Kesimpulan yang dapat diambil dari keaslian penelitian diatas terdapat
beberapa perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya mulai dari teknik
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
teknik random sampling. Selanjutnya perbedaan pada lokasi yang akan diteliti,
peneliti menggunakan lokasi pada DPR Aceh. Perbedaan selanjutnya ada pada
variabel independent, dimana peneliti menggunakan “kontrol diri” untuk menjadi
variabel independent. Perbedaan juga terdapat pada analisis data, peneliti
menggunakan analisis data korelasional. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan terdapat pada subjek dimana peneliti menggunakan calon legislatif DPR
Aceh dalam melakukan kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme. Perbedaan
selanjutnya ada pada pendekatan karena peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Gaya Hidup Hedonisme
1. Pengertian Gaya Hidup Hedonisme

Engle, Blakwell, dan Miniard (1994) Mendefinisikan gaya hidup sebagai
pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang yang berfungsi
hanya sebagai motivasi, kelas sosial dengan konsepsi yang mencerminkan nilai
konsumen. Setiap individu berusaha mewujudkan keinginan dengan pola dan
cara yang berbeda yang dianggap baik dan benar.

Nadzir (2015) Mengatakan bahwa hampir setiap individu memiliki gaya
hidup hedonisme namun yang membedakan salah satunya adalah derajatnya,
ada yang tingkat hedonismenya rendah namun ada juga yang memiliki standar
hidup hedonisme yang tinggi, dimana kesenangan adalah tujuan mereka.
Masalah inilah yang saat ini banyak terjadi pada perilaku anggota atau calon
anggota legislatif yang memiliki gaya hedonisme menganggap bahwa
kepuasaan materi adalah tujuan utamanya. Pada anggota atau calon anggota
legislatif ketika ada keinginan yang tidak terpenuhi mereka akan merasa seperti
terancam dengan keadaan modernisasi yang terus selalu berkembang, dan akan
merasa tertekan ketika tidak bisa mengikuti trend masa kini. Keadaan tersebut
ketika dibiarkan terus-menerus akan membuat merasa stress dan berdampak

negative pada perkembangan hidupnya.
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Nadzir dan Ingarianti (dalam Anggraini, 2017) mengungkapkan bahwa
gaya hidup hedonisme merupakan suatu pola hidup seseorang yang melakukan
aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, menghabiskan waktunya di luar
rumah untuk bersenang-senang dengan temannya, gemar membeli barang yang
tidak dibutuhkan, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian di lingkungan
sekitarnya.

Gushevinalti (2010) Gaya hidup hedonisme merupakan salah satu bentuk
gaya hidup yang memiliki daya tarik bagi mahasiswa. Dengan adanya
fenomena tersebut, mahasiswa cenderung untuk lebih memilih hidup yang
mewah, enak, dan serba berkecukupan tanpa harus bekerja keras.

Menurut Levan’s dan Linda (Rianton, 2012) gaya hidup hedonisme adalah
pola perilaku yang dapat diketahui dari aktifitas, minat maupun pendapat yang
selalu menekankan pada kesenangan hidup.

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh diatas, maka dapat di
simpulkan bahwa gaya hidup hedonisme pada penelitian ini mengacu pada teori
Engel, Blakwell, dan Miniard (1994) mendefenisikan bahwa gaya hidup
merupakan sebuah pola dimana orang menghabiskan waktu dan uang mereka
untuk hidup.

2. Aspek-aspek Gaya Hidup Hedonisme

Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan aman dan teknologi.

Semakin bekembangnya zaman semakin canggih teknologi, mkaa semakin
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berkembang pola penerapan gaya hidup oleh manusia daam kehidupan sehari-

hari. Aspek gaya hidup hedonisme dapat mengacu pada aspek-aspek gaya hidup

hedonism menurut Engel, Blacwell dan Miniard (1994) bahwa antara lain:

a)

b)

Kegiatan(Activities)

Aktifitas adalah cara individu menggunakan waktunya yang berwujud
tindakan nyata yang dapat dilihat dari misalnya tindakan nyata tersebut
adalah banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak membeli
barang-barang yang kurang diperlukan, pergi ke pusat perbelanjaan atau
café. Walaupu tindakan ini dapat dipahami, tetapi kegiatan ini tidak dapat
diukur secara langsung.

Minat (Interest)

Minat merupakan ketertarikan seorang individu terhadap sesuatu yang
menarik dilingkungannya dan diikuti untuk mencapai kepuasan pribadi.
Minat ini dapat muncul terhadap suatu objek, peristiwa atau topik yang
menekankan unsur kesenangan hidup. Seperti fashion, makanan, benda-
benda mewah, tempat berkumpul dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.
Opini (Opinion)

Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi
ketika muncul pertanyaan-pertanyaan atau tentang isu-isu sosial dan produk-
produk yang berkaitan dengan gaya hidup, opini ini adalah jawaban lisan

atau tertulis yang diberikan sebagai respon terhadap situasi stimulis dimanna
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semacam pertanyaan diajukan, opini digunakan untuk mendeskripsikan
pemikiran, harapan, dan evaluasi dalam perilaku, dengan memikirkan untuk
mengikuti trend kekinian.

Peneliti menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Engel,
Blakwell, & Miniard (1994) yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
pembuatan skala yang akan dilakukan oleh peneliti. Alasan peneliti memilih
teori tersebut karena penjabaran aspek tergolong lengkap serta dapat
digunkana untuk meninjau masalah dan mengungkap variabel gaya hidup
hedonisme.

3. Faktor-Faktor Gaya Hidup Hedonisme

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah budaya, nilai,
demografik, kelas sosial, kelompok rujukan atau kelompok acuan, keluarga,
kepribadian, motivasi dan emosi (Martha dkk,2008).

Lebih lanjut Kotler, (1992) juga menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor yaitu yang berasal dari
dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal)

a. Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian,
konsep diri, motif, dan persepsi dengan penjelasaannya sebagai
berikut:

1) Sikap
sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan piker yang dipersiapkan

untuk memberikan tanggapanterhadap suat objek yang diorganisasikan



2)

3)

4)
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melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku.
Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan,
keudayaan dan lingkungan sosialnya.

Pengalaman dan pengamatan

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah
laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu
dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh
pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk
pandangan terhadap suatu objek.

Kepribadian

Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
Menurut Azizah dan Indrawati (2015) kontrol diri, kepercayaan diri
dan cara pemecahan masalah merupakan bagian dari kepribadian.
Konsep diri

Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri,
konsep diri sudah menjadu pendekatan yang dikenal amat luas untuk
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image
merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi
minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola

kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi



5)

6)

1)
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permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of
reference yang menjadi awal perilaku.

Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk
merasa aman dan kebutuhan terhdap prestise merupakan beberapa
contoh tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan
prestise itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung
mengarah kepada gaya hidup hedonisme,

Persepsi

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatau gambar yag
berarti mengenai dunia.

Adapun faktor eksternl dijelaskan oleh Kotler (1992) sebagai berikut:
Kelompok referensi

Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh
lansung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok
dimana individu tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi,
sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah
kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam kelompok
tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu

pada perilaku dan gaya hidup tertentu.
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2) Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan
membentuk kebiasaan anak yang secara tidak lansung mempengaruhi
pola hidupnya.
3) Kelas sosial
Kelas sosial adalah sebuah keompok yang relatif homogeny dan
bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah
urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki
nilai, minat dan tingkah laku yang sama.
B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Averill (1973) menjelaskan konsep dari makna kontrol diri merupakan
pertentangan dalam diri atas suatu rangsangan yang dikelola ke dalam tiga
bentuk, yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan kontrol keputusan. Sukmono,
(2011) Kontrol diri adalah pengaruh atau regulasi seseorang terhadap fisik,
perilaku dan proses-proses psikologisnya, kemampuan mengendalikan diri serta
mengalahkan semua kelemahannya.
Ghufron & Risnawitan (2012) Kontrol diri merupakan suatu kecakapan
individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Juga
kemampuan untuk mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan

kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi dalam
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mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah
perilaku agar sesuai dengan orang lain, menyenangkan orang lain dan menutupi
perasannya.

Menurut Thalib (2010) kontrol diri merupakan kemampuan individu
untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dalam diri maupun dari luar diri
individu. Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat
keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan
suatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan.

Fatimah (dalam Martin dan Pear, 1999) menjelaskan bahwa control diri
adalah usaha yang dilakukan oleh individu yang digunakan dalam rangka
mengatur lingkungan sekitarnya untuk mengarahkan konsekuensi dari
perilakunya sendiri.

Berdasarkan beberapa teori kontrol diri di atas, penelitian ini mengacu pada
teori kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill (1973). Teori tersebut relevan
dengan variabel gaya hidup hedonisme dari segi aspek-aspek kontrol diri. Teori
ini juga menjelaskan tiga konsep kemampuan kontrol diri yang berbeda, di mana
konsep tersebut berhubungan dengan gambaran seseorang dalam memutuskan
untuk melakukan gaya hidup hedonisme, kontrol diri dalam teori ini dalam
keseluruhannya menjelaskan bagaimana individu mengelola diri setelah
menerima suatu informasi maupun stimulus untuk kemudian memutuskan suatu

perilaku yang akan di lakukannya.
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2. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Averill (1973) menyebutkan aspek kontrol diri sebagai berikut:
a. Kontrol perilaku

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respons yang dapat
secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua
kompenen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).
b. Kontrol kognitif

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai atau
menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi
psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua kompenen, yaitu
memperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal).
c. Kontrol keputusan

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk memilih
hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang di yakini atau
disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik adanya
suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk
memilihi berbagai kemungkinan tindakan.

Peneliti menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan Averill (1973) yang

akan dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan skala yang akan dilakukan oleh



19

peneliti. Alasan peneliti memilih teori tersebut karena penjabaran aspek
tergolong lengkap serta relevan.
3. Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
(Ghufron & Risnawitan, 2012) :
a. Faktor internal
Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin
bertambah usia seseorang maka, semakin baik kemampuan mengontrol diri
seseorang itu dari diri individu.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan
keluarga terutama orangtua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol
diri seseorang. Bila orangtua menerapkan disiplin kepada anaknya sikap
disiplin secara intens sejak dini, dan orangtua tetap konsisten terhadap semua
konsekuensi yang dilakukan anak bila anak menyimpang dari yang sudah
ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh anak dan
kemudian akan menjadi kontrol diri baginya.
C. Hubungan Kontrol Diri Dengan Gaya Hidup Hedonisme
Menurut Veenhoven (2003) seseorang memiliki gaya hidup hedonis yaitu
individu yang memandang kebahagiaan, kesenangan secara sepihak dan
memanfaatkan hal tersebut untuk mencari kesenangan yang di harapkan. Gaya

hidup seseorang sudah terbentuk melalui interaksi dengan lingkungannya.
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Hal ini diketahui seseoarang terdapat hubungan dengan kontrol diri, ketika
seseorang senang mengisi waktu luang dengan cara berbelanja, nongkrong di
café fancy dan memamerkan hal-hal yang berlebihan.

Goldfried dan Merbaum (dalam Ghufron & Rissnawita, 2017)
menyatakan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
membawa individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga
menggambarkan keputusan individu yang melalui petimbangan kognitif untuk
menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan
tertentu seperti yang diinginkan.

Deskripsi kerangka konseptual diatas dapat penulis gambarkan sebagai

berikut:
() GAYA HIDUP
KONTROL DIRI o HEDONISME
D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah terdapat hubungan
negatif antara gaya hidup hedonisme dengan kontrol diri pada calon legislatif
DPR Aceh. Penelitian ini akan dilakukan pada calon legislatif DPR Aceh

pemilu 2024.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata-kata atau kalimat
yang dikonversi menjadi data berbentuk angka (Martono, 2016).

Adapun metode yang digunakan adalah korelasional vyaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat Metode
korelasional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan
(Sugiyono 2017).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017). Dalam penelitia

ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel Hedonisme dan Kontrol diri

1. Variabel bebas(X) : Kontrol Diri

2. Variabel terikat(Y) : Gaya Hdup Hedonisme
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Gaya Hidup Hedonisme

Kecenderungan gaya hidup hedonisme adalah pola perilaku yang
dilakukan individu berupa berbagai aktivitas dalam menikmati kepuasan
duniawi secara 28 instan dengan cara menghabiskan uang maupun waktunya
di luar rumah untuk membeli produk-produk yang tidak dibutuhkan, lebih
suka menghabiskan waktu dengan teman-teman serta mengikuti
perkembangan mode atau fashion sesuai dengan zaman, dan itu dilakukan
individu untuk memotivasi dalam kesenangan semata saja. Kecenderungan
gaya hidup hedonisme dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspekaspek gaya hidup
hedonisme menurut Engel, Bakweld, dan Miliard (1994), yaitu: kegiatan
(activities) minat (interest), dan pendapat (opinions).
2. Kaontrol Diri

Kontrol diri merupakan kemampuan memodifikasi perilaku, kemampuan
individu dalam mengelola informasi yang diinginkan, dan kemapuan individu
untuk memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. Tinggi
atau rendahnya kontrol diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan
skala kontrol diri dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Averill (1973)
yaitu: mengontrol perilaku (behavioral control), mengontrol kognitif

(cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional control).
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2017) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Pada
penelitian ini, populasi merupakan seluruh Calon Legislatif DPR Aceh Pemilu

2024.

Tabel 3.1

Jumlah populasi Calon Legislatif DPR Aceh

No Jenis Kelamin Jumlah Calon Legislatif
1 Laki-Laki 902
2 Perempuan 483

TOTAL 1385

2. Sample

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel ini merupakan suatu prosedur
pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan
digunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik random sampling yang merupakan metode dengan teknik

dalam penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
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Sample dalam penelitian ini adalah seluruh Calon Legislatif DPR Aceh,
penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengambil tingkat kesalahan 5%
dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat pada tabel penentuan jumlah sampel
dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono
2017). Maka dari 1385 populasi, peneliti memperoleh jumlah sample dalam
penelitian ini sebanyak 279 Calon Anggota Legislatif yang kriterianya sudah
terverifikasi memiliki kelengkapan pada saat admnisitrasi pada pengajuan bakal
calon DPRA, kemudian dinyatakan sudah lulus seleksi administrasi dan tes yang
diwajibkan oleh KIP Provinsi untuk menjadi calon DPRA yang sesuai dengan
undang-undang, untuk calon DPRA wajib memiliki KTP dan berdomisili di
provinsi aceh. Kemudian peneliti melakukan penentuan jumlah Calon Anggota
Legislatif setiap jenis kelamin yang ingin diteliti. Selanjutnya metode pengambilan
sampel menggunakan stratified random sampling, dengan menggunakan rumus
(Priyono, 2008) sebagai berikut :

Populasi setiap kelas
Total Populasi

Sampel = X Total sampel

Keterangan:

Sampel : jumlah sampel setiap jenis kelamin

Populasi setiap kelas : jumlah calon legislatif keseluruhan di setiap partai
Total populasi : jJumlah keseluruhan populasi

Total sampel : jJumlah total sampel dalam penelitian
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Tabel 3.2
Sampel penelitian
No Jenis Jumlah Perhitungan Pembulatan
Kelamin Populasi Sampel
1385 ’
2 Perempuan 483 483 _ 97
Tag5 < 279 =97,29
Total 1.385 278,99 279

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data pada peneliti ini
menggunakan kuesioner yang berbentuk skala. Skala adalah daftar pernyataan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena tersebut
(Sugiyono, 2017).
1. Persiapan alat ukur penelitian

Tahapan pertama yang harus dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian
adalah dengan mempersiapkan alat ukur penelitian. Hal yang pertama Kali
dilakukan untuk mempersiapkan alat ukur yaitu menyusun skala penelitian. Pada
penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah dua skala psikologi yaitu, skala
Hedonisme dan skala kontrol diri kedua skala tersebut disusun dengan

menggunakan skala Likert.
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Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapar
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono
2016).

Masing-masing skala memiliki 4 alternatif jawaban. pernyataan yang ada
dalam kedua skala terdiri dari aitem favorable dana item unfavorable. Aitem
favorable berisi konsep keperilakuan yang sesuai atau mendukung atribut yang
diukur, sedangkan aitem unfavorable adalah aitem yang tidak mendukung atau

tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur (Azwar, 2016).

Tabel 3.3

Skor aitem yang bersifat favorable dan unfavorable adalah:
Jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2
TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

Berikut adalah skala yang digunakan dalam penelitian ini:

a) Skala Gaya Hidup Hedonisme
Skala Gaya Hidup Hedonisme disusun berdasarkan Aspek-Aspek yang
dikembangkan oleh Engel, Blacwell dan Miniard (1994): 1) Kegiatan(Activities),

2) Minat (Interest), 3) Opini (Opinion).



Table 3.4

Blue print Skala Gaya Hidup Hedonisme

Aspek

Indikator

Aitem

Favourable

Unfavourable

Jumlah

Kegiatan

Minat

Pendapat

a.

B

Banyak
menghabiskan
waktu diluar
rumah

. Membeli

barang-barang
yang kurang
diperlukan

. Suka pergi ke

pusat
perbelanjaan
atau café
Memiliki
ketertarikan
suatu benda
untuk
kepentingan
pribadi

. Memiliki

ketertarikan
khusus akan
berkumpul
untuk
kepuasaan
pribadi

. Selalu ingin

menjadi pusat
perhatian
Respon
terhadap isu-
isu sosial
untuk
mengikuti
trend kekinian
yang
berkaitan
dengan gaya
hidup

1,9,33

2,10

3.4l

4,12

5,13

6,14

7,15

17,25,34

18,26

19,27

20,28

21,29

22,30

23,31

27
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b. Respon
terhadap
produk-
produk trend
kekinian yang 8,16 24,32
berkaitan
dengan gaya
hidup
TOTAL 17 17 34

b)  Skala Kontrol Diri

Skala Kontrol Diri disusun berdasarkan Aspek-Aspek yang dikembangkan

olen Averill (1973) yaitu: 1) Kontrol Perilaku, 2) Kontrol Kognitif, 3) Kontrol

Keputusan.
Table 3.5
Blue print Skala Kontrol diri
Aitem Jumlah
Aspek Indikator
Favourable  Unfavourable
kontrol a. Kemampuan
perilaku individu untuk
(behavioural mengatur
control) stimukus/ suatu 1,17 16,27
keadaan yang
tidak
menyenangkan 8

b. Kemampuan
individu untuk

m_emodifi kasi 2.18 15,26
stimulus/ yang
tidak
menyenangkan
Kontrol a. Kemampuan 3,19 14 7

kognitif individu dalam




(cognitive
control)

Kontrol
keputusan
(decisional
control)

menafsirkan,
menilai, atau
menggabungkan
suatu kejadian
dalam suatu
kerangkakognitif

. Kemampuan

individu menilai
informasi yang
tidak diinginkan
untuk
menurangi
tekanan

Kemampuan
individu untuk
memilih dan
menentukan
tujuan yang
diinginka

. .Kemampuan

individu untuk
mengontrol
keputusan
karena memiliki
kesempatan

. Kemampuan

individu untuk
mengontrol
keputusan
karena memiliki
kebebasan

. Kemampuan

individu untuk
mengontrol
keputusan
karena memiliki
berbagai
alternatif dalam
melakukan suatu

4,20

6,21

8,22

13,25

12,24

11

10,23 12

29
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tindakan

14 13 27

2. Validitas

Validitas adalah sejaun mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsinya. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila
digunakan untuk mnegukur apa yang seharusnya diukur secara tepat (Azwar,
2012) Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut
Azwar (2016) validitas isi adalah validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang
berkompeten atau melalui expert judgement. Tentu tidak diperlukan kesepakatan
penuh (100%) dari penilai untuk menyatakan bahwa suatu aitem adalah relevan
dengan tujuan ukur skala. Apabila sebagian penilai sepakat bahwa suatu aitem
adalah relevan, maka item tersebut dinyatakan sebagai item yang layak

mendukung validitas isi skala.

Komputasi validitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan untuk
menghitung CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil penilaian
sekelompok ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME). Subject Matter
Experts (SME) diminta untuk menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya

esensial bagi operasionalisasi konstruk teoretik skala yang bersangkutan Azwar



31

(2016). Suatu aitem dikatakan esensial apabila aitem tersebut dapat
mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran Azwar (2012). Adapun

statistik CVR dirumuskan sebagai berikut:

2ne
CVR= ——-1
n

Keterangan:
Ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
Hasil komputasi CVR dari skala kecerdasan emosional dengan menggunkan

metode expert jugdgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada

table 3.6:
Tabel 3.6
Koefisien CVR Skala Gaya Hidup Hedonisme
No Kco\?gmen No Iéo\(/egswn No Koefisien CVR
1 1 13 1 25 0,33
2 1 14 1 26 1
3 1 15 1 27 1
4 1 16 1 28 1
5 1 17 0,3 29 1
6 1 18 1 30 1
7 1 19 0,3 31 1
8 1 20 1 32 1
9 1 21 1 33 1
10 1 22 1 34 1
11 1 23 1
12 1 24 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala gaya hidup
hedonisme, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai

diatas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.
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Berdasarkan tabel 3.6 di atas, setelah dilakukan try out terpakai maka dari 34

aitem diperoleh 34 aitem yang terpilih karena seluruh aitem mempunyai daya

aitem di diatas 0,3 sehingga seluruh aitem terpilih, selanjutnya 34 aitem tersebut

dilakukan uji reliabilitas.

Hasil komputasi CVR dari skala kontrol diri dengan menggunkan metode

expert jugdgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada table 3.7:

Table 3.7
Koefisien CVR Skala Kontrol Diri
No KCO\(/EES'en No Iéo\t;gsmn No Koefisien CVR
1 1 11 1 20 1
2 1 12 1 21 1
3 1 13 0,3 22 1
4 0,3 14 1 23 1
5 1 15 1 24 1
6 1 16 1 25 0,3
7 1 17 1 26 1
8 1 18 1 27 1
9 1 19 0,3
10 1 20 0,3

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala kontrol diri,
didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai diatas nol (0),
sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, setelah dilakukan try out terpakai maka dari 27

aitem diperoleh 27 aitem yang terpilih karena seluruh aitem mempunyai daya
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aitem di diatas 0,3 sehingga seluruh aitem terpilih, selanjutnya 27 aitem tersebut

dilakukan uji reliabilitas.

3. Uji Daya Beda Aitem

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabitas, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu membedakan
antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki
atribut yang diukur Azwar (2016). Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti
gunakan berdasarkan korelasi aitem total yaitu menggunakan batasan riy, > 0,30
untuk aitem gaya hidup hedonisme dan batasan rix > 0,30 untuk aitem control diri
(Sugiyono, 2016). Setiap aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya
bedanya dianggap layak dipakai, sebaliknya aitem yang memiliki koefisien kurang
dari 0,30 diinterpretasi sebagai aitem tidak layak pakai. Proses pengolahan data
dibantu dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 26.0
for Windows.

a. Uji Daya Beda Skala Gaya Hidup Hedonisme

Hasil uji daya beda skala gaya hidup hedonism dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3.8
Koefisien Daya Beda Skala Gaya Hidup Hedonisme
No Rix No Rix No rix
1 0.698 13 0.746 25 -0.093
2 0.730 14 0.746 26 -0.507

3 0.678 15 -0.380 27 0.281




4 0.826
5 0.767
6 0.679
7 0.824
8 0.807
9 0.793
10 0.665
11 -0.622
12 0.734

16
17
18
19
20
21
22
23
24

0.728
0.752
-0.182
0.740
-0.055
0.396
0.003
0.806
-0.063

28
29
30
31
32
33
34

-0.768
-0.407
-0.371
-0.657
-0.563
0.761
-0.714

34

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa dari 34 aitem sebanyak 15

aitem dengan nilai koefisien korelasi dibawah 0,30 yaitu aitem 11, 15, 18, 20, 22,

24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau

gugur. Maka skala variabel gaya hidup hedonism memiliki 18 aitem lainnya

memperoleh nilai koefisien korelasi diatas 0,30 sehingga dapat dilanjutkan untuk

pengumpulan data.

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem dan reliabilitas diatas, maka peneliti

memaparkan blue print terakhir skala gaya hidup hedonisme sebagaimana yang

dipaparkan pada tabel 3.9 dibawah ini:

Tabel 3.9

Blue print akhir skala gaya hidup hedonisme

Aspek Indikator

Aitem
Unfavourable

Favourable

Jumlah

Kegiatan d. Banyak

menghabiskan

waktu diluar

rumah

e. Membeli barang-

barang yang

kurang

1,9,33

2,10

17



diperlukan

f. Suka pergi ke
pusat
perbelanjaan atau
café

Minat d. Memiliki
ketertarikan suatu
benda untuk 4,12
kepentingan 2
pribadi

e. Memiliki
ketertarikan
khusus akan
berkumpul untuk
kepuasaan
pribadi

f. Selalu ingin
menjadi pusat 6,14 2
perhatian

Pendapat c. Respon terhadap
isu-isu sosial
untuk mengikuti
trend kekinian 7 23
yang berkaitan 2
dengan gaya
hidup

d. Respon terhadap
produk-produk
trend kekinian
yang berkaitan
dengan gaya
hidup

TOTAL 15 17 18

5,13 21

8,16

b. Uji Daya Beda Skala Kontrol Diri

Hasil uji daya beda skala kontrol diri dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3. 10

Koefisien Daya Beda Skala Kontrol Diri
No Rix No Rix No Rix
1 0.792 11 -0.801 21 0.683
2 0.798 12 0.354 22 0.173
3 0.781 13 0.345 23 0.403
4 0.855 14 0.363 24 -0.575
5 0.831 15 -0.747 25 0.107
6 0.785 16 0.275 26 -0.479
7 0.385 17 0.805 27 -0.002
8 0.849 18 -0.023
9 0.324 19 0.852
10 0.381 20 0.215

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa dari 27 aitem sebanyak 10

aitem dengan nilai koefisien korelasi dibawah 0,30 yaitu aitem 11, 15, 16, 18, 20,

22, 24, 25, 26, dan 27 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur. Maka skala

kontrol diri memiliki 17 aitem lainnya memperoleh nilai koefisien korelasi diatas

0,30 sehingga dapat dilanjutkan untuk pengumpulan data.

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem dan reliabilitas diatas, maka peneliti

memaparkan blue print terakhir skala kontrol diri sebagaimana yang dipaparkan

pada tabel 3.11 dibawabh ini:

Tabel 3. 10
Blue print akhir skala kontrol diri

] Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favourable Unfavourable
kontrol c. Kemampuan
perilaku individu untuk
(behavioura mengatur 1,17 27 8
| control) stimukus/ suatu

keadaan yang
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Kontrol
kognitif
(cognitive
control)

Kontrol
keputusan
(decisional
control)

tidak
menyenangkan

. Kemampuan

individu untuk
memodifikasi
stimulus/ yang
tidak
menyenangkan

. Kemampuan

individu dalam
menafsirkan,
menilai, atau
menggabungkan
suatu kejadian
dalam suatu
kerangkakognitif

. Kemampuan

individu menilai
informasi yang
tidak diinginkan
untuk menurangi
tekanan
Kemampuan
individu untuk
memilih dan
menentukan
tujuan yang
diinginka

. .Kemampuan

individu untuk
mengontrol
keputusan karena
memiliki
kesempatan

. Kemampuan

individu untuk
mengontrol
keputusan karena
memiliki
kebebasan

. Kemampuan

individu untuk

3,19

6,21

14

13

12

10,23

12
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mengontrol
keputusan karena
memiliki
berbagai
alternatif dalam
melakukan suatu
tindakan

Jumlah 14 13 27

4. Reliabilitas

Setelah melakukan uji daya beda, peneliti melakukan uji reliabilitas. Azwar
(2016) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan sejauh mana hasil yang
relatif sama dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama. Menurut Perdana K. (2016) uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji
atau mengukur kepercayaan instrument kuesioner yang merupakan indikator dari
variable atau konstruk untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan konsisten jika
pengukuran tersebut diulang dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas pada penelitian
ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha menggunakan program SPSS versi

26 for windows.

Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach

Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi)

Reliabel 0.700 — 0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)

Tidak Reliabel <0.200 (Sangat Rendah)
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a. Hasil Uji Reliabilitas Skala Gaya Hidup Hedonisme

Hasil uji reliabilitas pada skala gaya hidup hedonisme diperoleh nilai
sebesar a = 0,706, selanjutnya peneliti melakukan uji reabilitas yang kedua
dengan membuang aitem yang tidak terpilih atau gugur dan hasil uji reliabilitas
pada tahap kedua memperoleh hasil a = 0.986 yang artinya reliabilitas skala gaya
hidup hedonisme sangat tinggi.
b. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kontrol Diri

Hasil uji reliabilitas pada skala kontrol diri diperoleh nilai sebesar o =
0,782, selanjutnya peneliti melakukan uji reabilitas yang kedua dengan
membuang aitem yang tidak terpilih atau gugur dan hasil uji reliabilitas pada
tahap kedua memperoleh hasil a = 0.946 yang artinya reliabilitas skala kontrol
diri sangat tinggi.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas sebaran
dan uji normalitas linearitas
a) Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data distribusi normal atau tidak. Data yang

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05
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(Priyatno, 2011). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS version 25. Pengambilan
kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak
normal.

b) Uji Linieritas

Uji asumsi selajutnya setelah uji normalitas terpenuhi yaitu uji lineritas.
Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
variable secara signifikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua
variable dikatakan mempunyai hubungan yang dapat ditarik garis lurus bila
nilai signifikansi pada lineritas kurang dari 0,05 (Priyatno 2011).

Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan Uji F Deviation
FromLinearity pada program IBM SPSS version 25.0 for windows digunakan
test for linearty dengan taraf signifikan 0,05. Nilai signitifikan untuk melihat
terdapat lineritas antar variabel jika lebih dari 0.05 dan sebaliknya, jika kurang
dari 0.05 maka menunjukkan tidak terdapat lineritas atas variabel. (Periantalo,
2016).

c) Uji Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji

hipotesis penelitian adalah menggunakan metode statistik. Analisis data yang
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digunakan adalah program SPSS wversion 25 for Windows dengan
menggunakan analisis spearman.

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat kolerasi hubungan Kontrol Diri
Dengan Gaya Hidup Hedonisme Pada Calon Legislatif DPR Aceh. Hubungan
kedua variabel dapat dilihat dari nilai signifikansinya, apabila nilai signifiansi
variabel <0,05 artinya terdapat hubungan secara signifikan antara kedua
variabel dan sebaliknya, apabila >0,05 artinya tidak terdapat hubungan secara

signifikan antara kedua variabel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiaan Pelaksaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Pada tahap ini peneliti mengurus surat izin penelitian yang dikeluarkan dari
fakultas dan surat yang telah selesai untuk penelitian yang dikeluarkan oleh KIP
Provinsi Aceh. Surat izin penelitian itu nantikan menjadi salah satu surat yang
dilampirkan oleh peneliti di lampiran.

2. Pelaksaan Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Peneliti menggunakan try out terpakai, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan pada ketersediaan subjek yang menjadi responden dalam penelitian
untuk diambil datanya. Menurut Setiadi, Matindas dan Chairy (dalam Dewi &
Velentina, 2013) try out terpakai merupakan istilah yang digunakan untuk proses
penelitian yang menggunakan sampel yang sama dengan sampel yang digunakan
untuk menguji reliabilitas dan validitas alat ukur. Uji coba alat ukur bertujuan untuk
mengetahui kelayakan alat ukur berupa skala yang telah disusun dengan menguiji

tingkat validitas, indeks daya beda dan realibilitas (Azwar, 2012).

3. Pelaksanaan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian ini peneliti melakukannya bersamaan dengan uji

coba alat ukur penelitian dikarenakan peneliti menggunakan try out terpakai yang
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juga dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2024 menggunakan alat ukur dengan
media online. Lokasi dan subjek pada penelitian ini yaitu tempat-tempat yang
berhubungan langsung dengan posko partai, sarana prasarana antara calon kandidat
yang menjadi subjek penelitian. Dikarenakan saat uji coba dan pelaksanaan penelitian
memiliki digunakan peneliti untuk bersamaan maka alat ukur penelitian saat uji coba
dan pelaksaan penelitian masih sama menggunakan google form yang diambil

melalui unit layanan skripsi (ULS).

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh calon anggota Legislatif DPR
Aceh. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 279 orang. Pada saat penelitian,
peneliti menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dengan cara membagikan
link google form kesetiap calon Legislatif Aceh. setelah peneliti menyebarkan

kuesioner, responden yang mengisi kuesioner sebanyak 279 orang responden.

1. Demografi penelitian
a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Presentase
Jenis kelamin Laki-laki 155 55.6%

Perempuan 124 44.4%
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Jumlah 279 100%

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa jumlah
sampel laki-laki sebanyak 155 orang (55,6%) dan jumlah sampel perempuan
sebanyak 124 orang (44,4%). Dapat dikatakan bahwa sampel yang

mendominasi pada penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin laki-laki.

b. Subjek Berdasarkan Status Jabatan

Data demografis berdasarkan status jabatan dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4. 2
Data Demografi Subjek Berdasarkan Status Jabatan
Deskripsi sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Calon Baru 253 90,7%
Status Jabatan Sedang Menjabat
26 9,3%
Total 279 100%

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa jumlah sampel
dengan status baru menjabat sebanyak 253 orang (90,7%) dan jumlah sampel dengan
status sedang menjabat sebanyak 26 orang (9,3%). Dapat dikatakan bahwa sampel

yang mendominasi pada penelitian ini adalah sampel dengan status baru menjabat.

b. Subjek Berdasarkan Pekerjaan

Data demografis berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 3
Data Demografi Subjek Berdasarkan Pekerjaan
Deskripsi sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Anggota DPRA 16 57%
) Anggota DPRK 2 0,7%
Pekerjaan Wiraswasta 261 93,6%
Total 279 100%

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa jumlah sampel

dengan pekerjaan anggota DPRA sebanyak 16 orang (5,7%), anggota DPRK

sebanyak 2 orang (0,7%), pejabat sebanyak 2 orang (0,7%), politisi sebanyak 6 orang

(2,2%) dan wiraswasta sebanyak 253 orang (90,7%). Dapat dikatakan bahwa sampel

yang mendominasi pada penelitian ini dengan pekerjaan wiraswasta.

c. Subjek Berdasarkan Partai

Data demografis penelitian jika dilihat berdasarkan partai dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4
Data Demografi Subjek Berdasarkan Partai
Deskripsi sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%0)
Demokrat 7 2,5%
_ Gerindra 50 17,9%
Partal Golkar 10 3,6%
Hanura 33 11,8%
Nasdem 27 9,7%
PAN 14 5,0%
Partai Buruh 3 1,1%
Partai Gelombang 3 1,1%
PDIP 21 7,5%
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PGRI 3 1,1%
PKB 36 12,9%
PKN 8 2,9%
PKS 34 12,2%
PPP 30 10,8%
Total 279 100%

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa jumlah sampel
berdasarkan partai, dari partai demokrat sebanyak 7 orang (2,5%), gerindra sebanyak
50 orang (17,9%), golkar sebanyak 10 orang (3,6%), hanura sebanyak 33 orang
(11,8%), nasdem sebanyak 27 orang (9,7%), PAN sebanyak 14 orang (5,0%), partai
buruh sebanyak 3 orang (1,1%), gelombang sebanyak 3 orang (1,1%), PDIP sebanyak
21 orang (7,5%), PGRI sebanyak 3 orang (1,1%), PKB sebanyak 36 orang (12,9%),
PKN sebanyak 8 orang (2,9%), PKS sebanyak 34 orang (12,2%), dan PPP sebanyak
30 orang (10,8%). Dapat dikatakan bahwa sampel yang mendominasi pada penelitian

ini berasal dari partai Gerindra.

a. Data Kategorisasi

Pembagian kategorasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorasi jenjang (ordinal). Menurut
Azwar (2012), kategorasi yang menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok
yang posisinya berjenjang menurut sesatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
Pengkategorasian ini akan diperoleh dengan membuat kategorasi skor subjek

berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi, karena karena kategorasi ini
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bersifat, relatif maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan
dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam
pengkategorasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi.
a. Skala Gaya Hidup Hedonisme

Analisisi data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data dilapangan) dari variabel

gaya hidup hedonisme. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Skala Gaya Hidup Hedonisme
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Gaya Hidup Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Hedonisme 76 19 475 95 51 19 30.09 10,89

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi
dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah
dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus [ (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan skor total maksimal adalah 76, skor
minimal 19, nilai mean (rata-rata) 47,5, dan standar deviasi 9,5, sedangkan secara

empirik gaya hidup hedonisme menunjukkan bahwa skor maksimal 51, skor
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minimal 19, nilai mean (rata-rata) 30,09, dan standar deviasi 10,89. Data hasil
penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan
menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian
skala gaya hidup hedonisme:
Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala gaya hidup hedonisme sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Kategorisasi Gaya Hidup Hedonisme

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X <19,99 70 25,1%
Sedang 19,99 < X < 40,98 167 59,9%
Tinggi 40,98 <X 42 15,1%

Jumlah 279 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil Kkategorisasi skala gaya hidup
hedonisme pada sampel penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa
sebanyak 70 orang (25,1%) memiliki gaya hidup hedonism yang rendah, sebanyak
167 orang (59,9%) memiliki gaya hidup hedonism yang sedang dan sebanyak 42

orang lainnya (15,1%) memiliki gaya hidup hedonisme yang tinggi. Dapat
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disimpulkan bahwa sampel penelitian dominan dengan gaya hidup hedonisme yang
sedang.
b.  Skala Kontrol Diri

Analisisi data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data dilapangan) dari variabel

kontrol diri. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7
Deskripsi Data Penelitian Skala Kontrol Diri
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Kontrol Diri Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
68 17 425 85 58 17 3531 12.16

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi
dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah
dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara hipotetik menujukan skor total minimal adalah 17,
maksimal 68, nilai rata-rata mean 42,5, dan standar deviasi 8,5, sedangkan secara
empirik kontrol diri menunjukkan bahwa total minimal adalah 17, maksimal 58,
nilai rata-rata mean 35,31 dan standar deviasi 12,16. Data hasil penelitian tersebut

dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
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tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan metode

kategorasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian kontrol diri:

Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala kontrol diri adalah sebagaimana tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 8
Kategorisasi Kontrol Diri
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X <2314 76 27,2%
Sedang 23,14 < X < 47,47 168 60,2%
Tinggi 47,47 <X 35 12,5%

Jumlah 279 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka hasil kategorisasi kontrol diri pada sampel
penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa sebanyak 76 orang (27,2%)
memiliki kontrol diri yang rendah, sebanyak 168 orang (60,2%) memiliki kontrol
diri yang sedang dan sebanyak 35 orang (12,5%) memiliki kontrol diri yang tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa sampel dominan dengan kontrol diri yang sedang,
selanjutnya jika dibandingkan kontrol diri tinggi dan rendah, masih banyak sampel

dengan kontrol diri yang rendah.
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C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi
Uji asumsi adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel independent

(X) dan varibael dependen (), uji asumsi juga digunakan untuk mengetahui
informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang digunakan dan nantinya akan di
uji linieritasnya dan hipotesisnya (Tobari, 2015). Uji asumsi terdiri dari dua uji yaitu
uji normalitas sebaran dan uji linearitas:
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
Variabel Penelitian Koefisien K-S Z p
Gaya Hidup Hedonisme 0.264 0.000

Kontrol Diri 0.172 0.000

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov
Smirnov pada variabel gaya hidup hedonisme diperoleh nilai koefisien K-S Z =
0.264 dengan P = 0.000 dan variabel kontrol diri diperoleh nilai K-S Z = 0.172
dengan P = 0.000. Data uji normalitas variabel gaya hidup hedonisme dan kontrol
diri memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) yang mengartikan bahwa

data kedua variabel tidak normal, maka hasil penelitian ini tidak dapat
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digeneralisasikan pada populasi penelitian ini. Sehingga pengujian hipotesis
menggunakan non-parametric test.
b. Uji Linieritas Hubungan

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini

diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Linieritas Gaya Hidup Hedonisme dengan Kontrol Diri
Variabel Penelitian F Deviation From Linearity p
Gaya Hidup Hedonisme 7.495 0.000
Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil F Deviation From Linierity kedua
variabel di atas yaitu F sebesar 7,495 dan nilai signifikansi p= 0,000, hasil uji
linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel gaya

hidup hedonism dengan kontrol diri.

2. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah uji hipotesis
yang dilakukan dengan analisis Korelasi Spearman Rho. Hal ini dikarenakan kedua
variabel penelitian tidak memenuhi uji prasyarat atau data berdistribusi tidak normal

dan tidak linier. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara gaya
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hidup hedonism dengan kontrol diri. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel

4.11 dibawah ini:

Tabel 4. 11
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Spearman p
Correlation
Gaya Hidup Hedonisme 0.130 0.030
Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
koefisien korelasi p = 0,130 dan nilai signifikansi p=0,030. Hasil analisis penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi dibawah 0,05 (p<0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Gaya Hidup
Hedonisme Pada Calon Legislatif DPR Aceh. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas,
dapat diartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Koefisien korelasi atau
kekuatan hubungan antara variabel kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme
sebesar 6,6%, sisanya 94,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, selain
itu jika dilihat berdasarkan kekuatan hubungan, 0,130 tergolong dalam kategori

hubungan sangat lemah.

D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya
Hidup Hedonisme Pada Calon Legislatif DPR Aceh. Setelah dilakukan uji korelasi

maka diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar (r) = 0,130 dan nilai signifikansi
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p=0,030 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah namun signifikan
antara kontrol diri dan gaya hidup hedonism pada calon legislatif DPR Aceh.
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka semakin
tinggi gaya hidup hedonisme pada calon legislatif DPR Aceh, sebaliknya semakin
rendah kontrol diri maka semakin rendah gaya hidup hedonisme pada calon
legislatif DPR Aceh. Yang berarti menunjukkan bahwa hipotesis yangdiajukan
diterima.

Hasil penelitian ini beda dengan hasil penelitian terdahulu, penelitian terdahulu
yang diakukan oleh septiani (2021) bahwa pada pekerja ASN di Yogyakarta lebih
banyak memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi sebanyak 80 orang dari pada
kontrol diri rendah 20 orang, selanjutnya ditinjau dari aspek gaya hidup hedonisme
pekerja ASN yang memiliki gaya hidup hedonisme yang tinggi sebanyak 60 orang
dan rendah sebanyak 40. Namun, hasil pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa
hubungan Kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme yang ditinjau berdasarkan
hipotesisnya diterima karena nilai P value 0,000 < 0,005, sehingga terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan pada kontrol diri dan gaya hidup
hodenisme pada pekerja ASN di Yogyakarta.

Berdasarkan hasil kategorisasi skala gaya hidup hedonisme pada sampel
penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa sebanyak 70 orang (25,1%)
memiliki gaya hidup hedonism yang rendah, sebanyak 167 orang (59,9%) memiliki
gaya hidup hedonisme yang sedang dan sebanyak 42 orang lainnya (15,1%)

memiliki gaya hidup hedonisme yang tinggi. Sedangkan hasil kategorisasi kontrol
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diri kontrol diri pada sampel penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa
sebanyak 76 orang (27,2%) memiliki kontrol diri yang rendah, sebanyak 168 orang
(60,2%) memiliki kontrol diri yang sedang dan sebanyak 35 orang (12,5%)
memiliki kontrol diri yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pada
Calon Legislatif DPR Aceh memiliki kontrol diri dan gaya hidup hedonisme
dominan pada kategori sedang.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan salah satunya adalah item
soal yang dianggap terlalu banyak oleh responden, sehingga banyak responden yang
mengeluh saat mengisi kuesioner. Dengan keterbatasan tersebut dapat menjadi
masukan kepada peneliti selanjutnya agar mempersingkat butiran item. Hal lain
yang membuat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini seharusnya peneliti lebih
mendekatkan diri kepada subjek yang masuk kedala kategori yang ingin diteliti,
sehingga tidak menghabiskan banyak waktu menyelesaikan penelitian ini. Begitu
pula kendala yang dialami oleh peneliti saat melakukan penelitian ini yaitu karena
sulitnya mencari responden yang mau mengisi kuesioner jadi penelitian sedikit

terlambat dalam proses penyebaran kuesioner pada penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kontrol Diri dengan

Gaya Hidup Hedonisme Pada Calon Legislatif DPR Aceh. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil penelitian, maka diperoleh
hasil nilai koefisien korelasi sebesar koefisien korelasi (p) = 0,130 dan nilai
signifikansi p=0,030. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dibawah 0,05 (p<0,05). Koefisien korelasi atau kekuatan hubungan
antara variabel kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme sebesar 6,6%, sisanya
94,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, selain itu jika dilihat
berdasarkan kekuatan hubungan, 0,130 tergolong dalam kategori hubungan sangat
lemah. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka
semakin tinggi gaya hidup hedonisme pada calon legislatif DPR Aceh, sebaliknya
semakin rendah kontrol diri maka semakin rendah gaya hidup hedonisme pada
calon legislatif DPR Aceh. Yang berarti menunjukkan bahwa hipotesis yang di
ajukan ditolak.
B. Saran
1. Bagi calon legislatif

Penelitian ini dapat memberikan informasi, gambaran, dan himbauan untuk

calon legislatif agar tidak memiliki gaya hidup hedonisme serta bisa membatasi
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diri sejak dini untuk terhindar dari konsekuensi negatif yang ditimbulkan oleh
gaya hidup hedonisme.
2. Bagi DPR Aceh
Bagi DPR Aceh yang menjabat agar tidak memiliki gaya hidup hedonisme
serta bisa membatasi diri dan dapat di contoh oleh calon-calon anggota legislative
baru menjabat.
3. Manfaat bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait hal-hal
yang selama ini dianggap mengganjal upaya dapat diambil sisi yang positif dan
nilai-nilai yang baik untuk kedepannya
4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperdalam kajian tentang control diri
dan gaya hidup hedonism sehingga dapat menggunakan factor-faktor lain
yang mempengaruhinya dan diharapkan mampu melnajutka penelitian ini
dengan variable-variabel lain dengan subjek yang berbeda sehingga dapat

memperluas pengetahuan dunia penelitian.
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KUESIONER PENENLITIAN (GOOGLE FORM)
Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Adam Furgan, mahasiswa program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir
Pendidikan Sarjana (S-1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada calon legislative
anggota DPR Aceh 2024 untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi
kuesioner berikut:
1. Kuesioner ini ditujukan kepada calon legislative anggota DPR Aceh
2. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga calon
legislative anggota DPR Aceh diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai
dengan yang dirasakan saat ini
3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan

penelitian dan dijamin kerahasiaannya.

Petunjuk pengisian skala
1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket ini menyajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang

paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Setiap butir pernyataan jangan
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3. sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai
berikut:
1 Sangat Setuju
1 Setuju
71 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak setuju
Contoh:
Saya melihat kembali tugas yang saya kerjakan sebelum dikumpulkan
1 Sangat Setuju
71 Setuju
v Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
4. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang
terlewatkan. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya
dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini. Atas
kesediaannya saya ucapkan terima kasih.
Jazakallah Khairan :)

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat Peneliti

Adam Furgan
Nama (Inisial)
Jenis Kelamin (O Lk  OPr
Usia

Partai



Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap
pernyataan ini kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah

setiap pernyataan berikut ini.

Kuesioner gaya hidup hedonisme

No Pernyataan SS S TS | STS

Saya sering berbelanja di mall meski harus
keluar aceh (F)
Ketika saya melihat barang baru di toko saya

2 7= .
langsung ingin membelinya (F)

3 Saya sering berkumpul dengan masyrakat di
kafe mewah (F)

4 Saya senang tampil dengan barang branded
untuk menaikkan harga diri saya (F)

5 Saya sering mencoba kafe baru yang sedang
viral bersama dengan rekan saya(F)

6 Saya merasa orang lain merendahkan saya ketika
tidak mengikuti trend(F)
Saya selalu mengikuti trend untuk penampilan

7 \ .
saya yang akan saya tunjukkan nantinya(F)

8 Saya menjadikan bentuk reward dengan
membeli barang-barang yang saya sukai(F)

9 Saya sering menghabiskan waktu luang dengan

bepergian ke pusat perbelanjaan(F)

Saya tidak perduli apakah barang yang saya
10 | berikan bermanfaat bagi masyrakat yang penting
barang itu saya sukai (F)

Saya tidak menghabiskan waktu untuk membeli

1 atau sekedar duduk dicafe mewah (F)

Saya suka mengoleksi barang-barang branded
Sl

Saya suka mengikuti kegiatan yang diadakan di
13 .

café mewah(F)
14 Saya merasa barang-barang yang saya gunakan

selalu diperhatikan oleh orang lain(F)

15 | Saya tetap menampilkan diri biasa saja,




walaupun banyak trend yang muncul(UF)

Meskipun harga barang terbaru yang saya

16 | inginkan mahal jika itu membuat senang tetap
saya beli(F)

Saya sering berinteraksi dengan masyrakat di

17 .
cafe (UF)

Saya lebih suka membeli barang yang

18 | bermanfaat untuk dibagikan upaya mendukung
pemilihan saya (UF)

19 Saya tetap pergi ke mall walau hanya sekedar
jalan-jalan (UF)

20 Saya tidak peduli jika barang yang saya inginkan
tidak dapat saya beli (UF)

21 Saya tidak suka berkumpul bersama orang
banyak (UF)

29 Saya menghiraukan peneilaian orang lain
tentang diri saya(UF)

23 Menggunakan barang-barang yang sedang trend
adalah keinginan saya(F)

24 Saya tidak masalah ketika tidak membeli barang
yang sedang trend(UF)

o5 Saya hanya membahas pekerjaan saat
dilingkungan kantor saja(UF)

26 Saya hanya membeli barang-barang yang
diperlukan (UF)

Saya tidak suka mendatangi tempat yang ramai

27 (UF)

28 Saya tidak tertarik dengan barang-barang
bermerek (UF)

Saya hanya tertarik untuk mengikuti acara

29 | keluarga yang diadakan dirumah dengan
sederhana(UF)

30 Saya tidak peduli pandangan orang lain terhadap
penampilan saya(UF)

31 Saya tidak terlalu menginginkan jik aada
barang-barang yang sedang trend(UF)
Meskipun harga barang terbaru mahal, saya

32 | tidak membeli barang baru dengan harga yang
mahal jika tidak di butuhkan(UF)

Saya harus mencoba kafe baru yang sedang

33 | .
viral(F)

34 | Saya tidak memiliki ketertarik mencoba kafe
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| baru(UF)

Kuesioner Kontrol diri

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya bisa membagi pengeluaran saya antara
keperluan dan keinginan (F)

Saya mencontoh anggota legisatif yang sudah

2 pernah terpilih untuk menjadi cerminan(F)
Saya tahu jika sering mengggunakan barang

3 | branded akan dianggap berlebihan oleh
masyarakat (F)

4 Jika saya menggunakan barang branded banyak
masyarakat yang akan berfikir negatif(F)
Saya lebih baik menjadi apa adanya didepan

5
masyrakat(F)

5 Saya memilih tampil sederhana saat proses
kampanye(F)
Walaupun tidak formal untuk berkampanye di

7 | café saya tetap berkampanye di cafe yang
bagus(F)

8 Daripada saya berpenampilan yang mewah lebih
baik saya berpenampilan sewajarnya (F)
Saya tidak bisa mengubah penampilan saya

9 | menjad yang biasa saja, karena saya suka
berpenampilan mewah(UF)

10 Saya harus berkampanye di tempat-tempat yang
viral(UF)

11 Saya tidak mangubah diri saya yang suka
berbelanjadan duduk di cafemewah(UF)

12 Saya masih tertap menggunakan barang-barang
branded didepan umum(UF)

13 Saya tidak peduli barang yang saya gunakan
menurunkan citra saya(UF)

14 Saya tetap memakai barang-barang branded
walaupun itu berlebihan(UF)
Saya tertarik jika barang-barang yang digunakan

15 | oleh anggota legislatif adalah barang
branded(UF)

16 | Saya tidak bisa membagi pengeluaran saya
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antara keperluan dan keinginan (UF)

Saya membatasi untuk membeli barang

17| branded(F)
Saya ikut gabung memberikan bantuan kepada
18
masyarakat (F)
Saya tahu konsekuensi menggunakan barang-
19 | barang mewah saat bertemu dengan
masyarakat(F)
Saya akan disudutkan jika lebih mementingkan
20 7
keinginan saya (F)
Saya tidak tertarik untuk nampakkan kekayaan
21 )
yang berlebihan(F)
29 Saya tidak bisa menmapilkan kemewahaan
dengan berlebihan(F)
23 Saya tetap memberikan barang-barang yang
mahal untuk berkampanye(UF)
24 Saya lebih nyaman bermusyawarah di café yang
mewah untuk menjaga harga diri saya (UF)
o5 Saya tetap memakai apapun yang saya
inginkan(UF)
Saya ikut gabung jika bantuan yang diberikan
26 . Y
sesuai dengan keinginan saya(UF)
97 Saya selalu memantau barang branded terbaru

untuk bisa saya miliki (UF)
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TABULASI PENELITIAN SKALA (KONTROL DIRI)
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313/3/3/3|3|3|3|/2]2]2|2]3]/2/2]3/2]3/3[3[3/3]3/2]3[3|]3]2

414/3/3/4/3|2|4|2]2]|2| 2|2

413|4/4/4/4/2]4]1
4141414144141

213|4/4/4/3/2|3(2|2|222|2|2|2|2|3|3|4|,4|4]4|2|2|4] 3|72

413|4/4/4/4/2|4]1

313]13(3|3|3[|2]|3|2|2|2| 2|2

31213/3|3|3|2|3|/2|2|2|2|2|2/2]22]3[/3[3[3/3[/3|/2|]2]3|]3]2

31313(3|3|3|2|3|2|2|2]|2|2

3131333323 |2]|]2]| 2|2
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3!13|13|3/3/3|/2|3|2|2|2/2|2|2|2,22]3]3/4,3[3]3|]2|]2|3]2]|2

413[3|3(3|3|2|3|2/2|2/2|22|2|2]2]3]3/3/3[3[3/2]2]3]3|2

313|13|3/3(3/|2|3[2|2|2/22|2|2|2,2]3]3[3/3[3]3|]2]2]3]3]|32

3!13|13|13/3/3|2|3|2|2|2,2,2|2|2|2,2]3]3[3/3[3]3[]2]2]3]3]|2

3!13|13|13/3/3|2|3|2|2|22,2|2|2|2/23]/3[3/3[3]3[]2]2]3]3]|32

313|13|3|3|3|2|3|2]2]22|2

313|13|3/4/3/2|3|2|2|22|2|2|2|2,2|3]3|3|3[3]3]|2

313133 |3|4(|2|3|/2|2|2|2|2|2|2|2,23/3[3[3/3[/3[/2]2]3|]3]2

31313/3/3|3[|2|3|/2|2|]2|2]2|2/2]2/2]3/3[3[3/3]3[/2]2]3|]3]2
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1.

Daya Beda
e Gaya Hidup Hedonisme
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if - Variance if Item-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO0000 77.84 43.061 .698 671
1
VAR0000 77.83 42.661 .730 .668
2
VARO0000 77.88 43.928 .678 .676
3 A 1 R E\N' R N
VAR0000 77.78 41.272 .826 .658
4 LW . A= L . B | v v | =
VARO0000 77.81 42.044 167 .664
5 _ - . L - AW - -
VAR0000 77.85 43.742 .679 .675
6 - | i — | | A =
VARO0000 77.75 40.852 .824 .656
7 AN yry
VAR0000 77.74 40.523 807 .654
8 T CeoocL. dceea- U =
VAR0000 77.80 41.688 793 .661
9
VAR0001 77.90 44.014 665 677
O - L
VAR0001 75.99 55.036 -.622 .753
1
VARO0001 77.84 42.114 734 .665
2
VARO0001 77.78 42.076 746 .665
3
VARO0001 77.81 42.742 746 .669
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VAR0001
5
VAR0001
6
VAR0001
-
VAR0001
8
VAR0001
9
VAR0002
0
VAR0002
1
VAR0002
2
VAR0002
3
VAR0002
4
VAR0002
)
VAR0002
6
VAR0002
y
VAR0002
8
VAR0002
9
VARO0003
0
VAR0003
1

75.84

77.83

77.78

75.84

77.65

76.19

77.75

76.11

77.82

76.13

76.30

75.81

77.65

76.04

76.11

75.79

75.96

51.877

42.675

42.035

50.236

40.395

48.749

45.762

48.082

41.380

48.875

49.303

52.416

46.033

56.775

52.056

51.446

55.326

54

-.380

728

152

-.182

.740

-.055

.396

.003

.806

-.063

-.093

-.507

281

-.768

-.407

-371

-.657

733

.669

.664

726

.656

124

691

.718

.659

124

122

134

.696

761

734

129

154



VARO0003 75.82 53.167 -.563 739
2
VAR0003 77.84 42.246 761 .665
3
VARO0003 75.94 55.363 -714 753
4
e Kontrol Diri
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if =~ Variance if Iltem-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO0000 60.61 79.498 792 744
1
VARO0000 60.64 79.836 .798 744
2
VARO0000 60.65 79.978 781 745
3 = - N & v -
VARO0000 60.59 78.632 .855 .740
4 y ~
VARO0000 60.59 78.781 .831 741
5 R r
VARO0000 60.63 80.019 .785 745
6 . | = v
VARO0000 61.41 92.004 .385 173
-
VARO0000 60.56 78.326 .849 739
VARO0000 61.51 93.229 324 776
9
VARO0001 61.52 93.236 381 175
0
VARO0001 60.45 116.032 -.801 .836
1
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VAR0001
2
VAR0001
3
VAR0001
4
VAR0001
5
VAR0001
6
VARO0001
7
VAR0001
8
VARO0001
9
VAR0002
0
VAR0002
1
VAR0002
2
VAR0002
3
VAR0002
4
VAR0002
5
VAR0002
6
VAR0002
7

61.51

61.46

61.48

60.37

61.53

60.59

59.44

60.46

59.66

60.57

59.61

61.42

60.52

59.84

59.75

61.39

92.740

92.659

92.704

115.234

94.027

79.796

97.349

78.350

93.384

82.326

94.325

91.488

110.135

95.076

104.449

97.096

.354

.345

.363

747

275

.805

-.023

.852

215

.683

173

403

-575

107

-479

-.002

175

75

175

.836

178

744

.788

739

.780

752

781

172

.826

184

.807

187
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2. Uji Reliabilitas
e Gaya Hidup Hedonisme

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.706 34

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.986 19

e Kontrol Diri

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
782 27

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.946 17

3. Uji Kategorisasi

Descriptive Statistics

Minimu = Maximu Std.
N m m Mean Deviation
gaya hidup hedonisme 279 19 51 30.09 10.891
(Y)
kontrol diri (X) 279 17 58 35.31 12.167
Valid N (listwise) 279
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¢ Gaya Hidup Hedonisme

gaya_hidup_hedonisme

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid rendah 70 251 25.1 25.1
sedang 167 59.9 59.9 84.9
tinggi 42 15.1§ 1517, 100.0
Total 279 100.0 100.0
e Kontrol Diri
kontrol_diri
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid rendah 76 = 272 2L.2| 4 4272
sedang = 168 602 602 875
tinggi 35 125 125  100.0
Total 279 100.0 100.0

4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

gaya hidup
hedonisme kontrol diri
(Y) X)
N 279 279
Normal Parameters®®  Mean 30.09 35.31
Std. 10.891 12.167

Deviation
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Most Extreme Absolute .264 172
Differences Positive .264 172

Negative -.178 -.168
Test Statistic .264 172
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N L DN 209
Normal Parameters®” Mean ~  .0000000

Std. 10.52716791
: ~ Deviation
Most Extreme Absolute 171
Differences Positive — 171
| . Negative® -.134
Test Statistic LA'EE
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

5. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square

F

Sig.
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gaya hidup Between  (Combined) 16847.1 543.458 8.323 .000
hedonisme (Y) Groups 98
* kontrol diri Linearity 2166.44 2166.44 33.18 .000
(X) 8 8
Deviation 14680.7 489.358 7.495 .000
from Linearity 49
Within Groups 16127.5 65.294
L r_ _ 62 N
Total 32974.7
60
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
gaya hidup hedonisme .256 .066 715 511
(Y) * kontrol diri (X)
6. Uji Korelasi
Correlations
gaya hidup
hedonisme  kontrol diri
(Y) X)
Spearman's rho gaya hidup hedonisme - Correlation 1.000 130
(Y) Coefficient 4
Sig. (2-tailed) : .030
— N 279 279
kontrol diri (X) Correlation 130 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .030 .
N 279 279

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

gaya hidup
hedonisme  kontrol diri
(Y) X)
gaya hidup hedonisme Pearson 1 .256
(Y) Correlation X
Sig. (2-tailed) y | .000
4 N B 279 279
kontrol diri (X) Pearson 256 1
Correlation ™ N
Sig. (2-tailed) = .000 A
N 279 279

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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